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ABSTRAK 

 
Penelitian ini bertujuan untuk menguji secara empiris hubungan antara self compassion dengan stress pengasuhan 

pada ibu yang memiliki anak dengan hambatan kognitif. Self compassion atau mengasihi diri yang terdiri dari aspek 

self kindness, common humanity dan mindfulnessmenjadi modal bagi seseorang untuk mengatasi emosi negatif 

sehingga dapat melahirkan upaya yang positif dalam menghadapi stresor termasuk dalam stresor dalam pengasuhan 

terhadap anak yang memiliki hambatan kognitif. Hipotesis yang diajukan adalah terdapat hubungan negatif antara self 

compassion dengan stres pengasuhan pada ibu yang memiliki anak dengan hambatan kognitif. Sebanyak 65 ibu dengan 

anak hambatan kognitif usia sekolah dasar (SD) dipilih secara simpel random di SLB X. Skala self compassion (26 

LWHP��.� � �����GDQ�VNDOD� VWUHVV�SHQJDVXKDQ� LEX� ���� LWHP��.� � �����GLJXQDNDQ�VHEDJDL� LQVWUXPHQ�SHQJXPSXODQ�GDWD��

Hasil analisis regresi menunjukkan r = -.503(p< .05), yang berarti bahwa terdapat hubungan antara self compassion 

dengan stres pengasuhan ibu. Self compassion memberikan sumbangan efektif sebesar 25.3% terhadap stress 

pengasuhan ibu, sedangkan 74.7% dipengaruhi oleh variabel selain self compassion yang tidak diteliti dalam 

penelitian ini. 

 

Kata kunci: Self Compassion, Stres Pengasuhan, Hambatan Kognitif 

 

ABSTRACT 

 
This study aims to test empirically the relationship between self-compassion with parenting stress in mothers of 

children with intellectual/ cogniitive disability (ID). Self compassion consistingthree aspects there are self-kindness, 

common humanity and mindfulness become a capital for a person to overcome negative emotions that can generate 

positive efforts in facingparental stressor especially parental for children with ID. The hypothesis was negative 

relationship between self-compassion and parenting stress in mothers of children with ID. A sixty-five (65) mothers 

with ,'¶V�children of primary school age in Special school (SLB) X were selected by simple random. self-compassion 

VFDOH� ���� LWHPV�� .�  � ����� DQG�PDWHUQDO� SDUHQWLQJ� VWUHVV� VFDOH� ���� LWHPV�� .�  � ����� ZHUH� XVHG� DV� DQ� LQVWUXPHQW� for 

collecting data. The result showed R value = -.503 (p <.05), which means that there was a relationship between self-

compassion and parental stress DPRQJ�PRWKHUV�RI�,'¶V�FKLOGUHQ. Self compassion contributedeffectively amount 25.3% 

towardmaternal stress, while 74.7% was influenced by others. 

 

Keywords : self compassion, parental stress, cognitive/ intellectual disability (ID) 

 

 

Berdasarkan data Badan Pusat Statistik 

Nasional tahun 2007, terdapat 8,3 juta jiwa anak 

dengan disabilitas/ hambatan dari total keseluruhan 

populasi anak di Indonesia sebesar 82.840.600 jiwa, 

atau sekitar 10% nya. Sebanyak 130.572 anak 

penyandang disabilitas/ hambatan di Indonesia 

dideteksi mengalami disabilitas/ hambatan antara lain: 

hambatan fisik termasuk tunadaksa, tunanetra, 

tunarungu, tunawicara, dan hambatan kognitif 

(termasuk retardasi mental) (PPLS, 2011 dalam 

Kementrian Kesehatan RI, 2014). Angka kejadian 

disabilitas/ hambatan yang dialami anak-anak di 

Indonesia sebagaimana data di atas tidak dapat 

dikatakan sedikit. Hal ini berarti pula bahwa peluang 

kehadiran mereka dalam keluarga menjadi lebih besar. 

Kehadiran anak dengan disabilitas/ hambatan 



 

 

 

Kristiana, I. F., Self Compassion, Stres Pengasuhan, Hambatan Kognitif 53 

 

seringkali menjadi sumber stress tersendiri bagi 

orangtua.  

Stres merupakan situasi yang biasa muncul 

dalam berbagai aspek kehidupan termasuk dalam 

proses pengasuhan. Pengasuhan terhadap anak yang 

mengalami hambatan, misalnya hambatan intelektual 

seringkali memunculkan kesulitan tersendiri bagi 

orangtua karena anak-anak yang mengalami 

intellectual disability (selanjutnya disingkat ID) 

memilikiketerbatasan yang signifikan dari fungsi 

intelektual dan perilaku adaptif, antara lain 

kemampuan konseptual, sosial, dan keterampilan 

praktis (American Association on Intellectual and 

Developmental Disabilities, 2010). Schalock dkk 

(2007) mengemukakan bahwa ID merupakan istilah 

baru sebagai pengganti dari mental retardation (MR), 

dimana hambatan kognitif merupakan penanda utama 

yang terjadi selama periode perkembangan sehingga ID 

juga dikenal dengan istilah hambatan kognitif.Anak 

dengan hambatan kognitif memiliki beberapa 

kekurangan, seperti fungsi intelektual dan tingkah laku 

adaptif. Fungsi intelektual berhubungan dengan kinerja 

akademis, sedangkan tingkah laku adaptif berhubungan 

dengan kemampuan konseptual, sosial, dan praktikal 

untuk dapat berfungsi di kehidupan sehari-hari 

(Mangunsong, 2009) yang ditandai pula dengan 

inteligensi umum di bawah rata-rata (Ormrod, 2009). 

Berdasarkan taraf inteligensi, anak-anak dengan 

hambatan kognitif terbagi menjadi (1) ringan, memiliki 

IQ antara 69-55 dengan Skala Weschler, (2) sedang, 

memiliki IQ antara 54-40 dengan Skala Weschler, (3) 

berat, memiliki IQ antara 39-25 dengan Skala 

Weschler, dan (4) sangat berat, memiliki dibawah 24 

dengan Skala Weschler. Menurut Mangunsong (2009) 

anak dengan hambatan kognitif ringan adalah anak 

yang mampu didik, sedangkan anak dengan retardasi 

mental sedang merupakan anak yang mampu latih. 

Kedua klasifikasi retardasi mental diatas memiliki 

persamaan bahwa anak-anak dengan klasifikasi diatas 

tidak mampu berpikir secara abstrak dan sulit 

menyesuaikan diri dengan situasi baru (Kementrian 

Pendidikan Nasional, 2010). 

Penelitian menunjukkan bahwa ibu dari anak-

anak dengan disabilitas atau hambatan kognitif rentan 

terhadap stress. Penelitian dari Robbins (dalam Boyd, 

2002) menunjukkan bahwa ibu yang memiliki anak 

dengan keterbatasan kognitif berat mengalami stres 

yang lebih daripada ibu yang memiliki anak dengan 

keterbatasan kognitif rendah. Terlebih, masalah 

perilaku pada anak juga memberikan tantangan yang 

lebih bagi orangtua daripada keterbatasan kognitif 

(Sharpley dalam Boyd, 2002) 

Beberapa dampak dari stres pengasuhan antara 

lain menimbulkan gangguan dalam keluarga (Boss 

dalam Burack, dkk, 2012), membuat pengasuhan 

orangtua menjadi tidak efektif sehingga anak menjadi 

tidak memiliki kemampuan mengatasi dan mengelola 

emosi (Blaon, Calkins, Keane, & O'Brien, 2010; 

Paschall, Gonzalez, Mortensen, Barnett, & 

Mastergeorge, 2015). Stres pengasuhan sendiri 

merupakan serangkaian proses yang membawa kondisi 

psikologis yang tidak disukai dan reaksi fisiologis yang 

muncul dalam upaya beradaptasi dengan tuntutan peran 

sebagai orangtua (Deater-Deckard, 2004). Tiga 

komponen stress pengasuhan menurut Deater-Deckard 

terdiri dari, yaitu (1) ranah orang tua (P, aspek stres 

pengasuhan yang muncul dari pihak orang tua), (2) 

ranah anak (C, aspek stres pengasuhan yang muncul 

dari perilaku anak), dan (3) ranah hubungan orang tua 

± anak (R, aspek stres pengasuhan yang bersumber dari 

hubungan orang tua ± anak). Stres pengasuhan juga 

dipahami sebagai kesulitan yang muncul sebagai 

bentuk tuntutan peran menjadi orang tua, yang 

mempengaruhi perilaku dan well-being orang tua, serta 

penyesuaian diri anak (Anthony dalam Burack, dkk, 

2012). 

Stres pengasuhan yang muncul pada istri yang 

memiliki anak retardasi mental dapat menurun dengan 

strategi coping stress (Gupta, Mehrotra, & Mehrotra, 

2012). Sumber-sumber yang dapat berperan menjadi 

fasilitator sebagai coping stress terbagi menjadi dua 

tipe, yaitu sumber coping internal dan sumber coping 

eksternal. Sumber coping internal adalah sumber 

coping yang berasal dari dalam diri individu atau 

berkaitan dengan kemampuan individu dalam 

mengelola stresor misalnya kemampuan dalam  

memahami dan menata emosi.  

Neff (2003) menyatakan bahwa salah satu 

bentuk penataan emosi yang sangat efektif 

menghindarkan stres dan depresi dari individu adalah 

self compassion(mengasihi diri) dengan3 aspeknya 

yakni ; berbuat baik pada diri sendiri, common 

humanity dan mindfulness. Germer (dalam Neff & 

Germer, 2013) menjelaskan self compassion sebagai 

salah satu bentuk dari penerimaan, penerimaan sendiri 

biasanya mengacu kepada situasi atau peristiwa yang 

dialami seseorang, menerima secara emosional dan 

kognitif. Self compassion VHEDJDL� XSD\D� ³PHUDnJNXO´�

emosi negatif dengan kesadaran penuh disertai 

kebaikan (kindness), dan perasaan terhubung dengan 

individu lainnya (sense of shared common humanity). 

Hal ini secara tidak langsung menyatakan bahwa self 

compassiondapat mengubah emosi negatif menjadi 

emosi positif (Leary, Tate, Adams, Allen, & Hancock, 

2007). Self compassion memiliki banyak manfaat 

antara laindapat menurunkan tingkat kecemasan dan 

depresi individu (Neff& Germer, 2013), berhubungan 

dengan pencapaian optimisme, kebahagiaan, dan 

kepuasan dalam hidup (Hollis-Walker & Colosimo 

2011; Neff &Germer, 2013), menurunkan depresi 

melalui upaya peningkatan sense of coherence sebagai 

variabel perantara self compassion (Sbarra, Smith, & 

Mehl, 2012), mengarahkan pada munculnya motivasi 

yang kuat, meningkatkan kepercayaan diri, dan 

menurunkan perasaan takut akan kegagalan (Neff, 

Hseih, & Dejitthirat, 2005; Smeets, Neff, Alberts, & 



 

 

 

54 Jurnal Ecopsy, Volume 4 Nomor 1, April 2017 

 

Peters,2014). Self compassiondapat memainkan peran 

dalam meningkatkan kemampuan para coping orangtua 

(Neff, 2011) sehinggatingkat stes pengasuhan yang 

dialami ibu akan menurun melalui upaya 

mengembangkan/ meningkatkan self compassion.  

 

METODE PENELITIAN 

 
Penelitian ini merupakan penelitian korelasional 

untuk menguji hipotesis penelitian yaitu terdapat 

hubungan antara self compassion dengan stress 

pengasuhan ibu yang memiliki anak dengan hambatan 

kognitif. Sebanyak 40 orangtua dari anak-anak dengan 

hambatan kognitif yang bersekolah di sekolah luar 

biasa (SLB) X Kota Semarang dengan karakterisktik 

ibu sebagai subyek adalah antara lain sebagai berikut: 

1. anak tergolong dalam hambatan kognitif ringan dan 

sedang atau mampu didik dan mampu latih 

(Mangunsong, 2009)  

2. usia anak adalah usia Sekolah Dasar (7-11 tahun)  

3. anak belum mengalami pubertas. 

Pengambilan data menggunakan 2 skala 

psikologi berbentul likert yaitu skala self compassion 

���� LWHP�� .�  � ����� Uxx = .371 s.d .68) dan skala stres 

SHQJDVXKDQ� LEX� ���� LWHP�� .�  � ����� Uxx = .318 s.d 

.711).Skala self compassion disusun berdasarkan 3 

aspek self compassion dari Neff yaitu: berbuat baik 

pada diri sendiri (self kindness), common humanity dan 

mindfulness. Berikut contoh item dalam skala self 

compassion : 

 

Tabel.1 Contoh Item Skala Self Compassion 
 

Aspek Contoh item 

Self kindness Saya berusaha mencintai diri saya 

sendiri di saat saya merasa tersakiti 

secara emosional. 

Common 

humanity 

Ketika mengalami peristiwa buruk, 

saya menganggap bahwa masalah 

adalah bagian dari hidup setiap 

orang. 

mindfulness Ketika sesuatu mengganggu 

pikiran saya, saya berusaha 

menjaga emosi agar tetap stabil. 

 

Sedangkan skala stres pengasuhan disusun 

berdasarkan 3 komponen stress pengasuhan dari 

Deater-Deckerd yaitu:  ranah orang tua (P, aspek stres 

pengasuhan yang muncul dari pihak orang tua), (2) 

ranah anak (C, aspek stres pengasuhan yang muncul 

dari perilaku anak), dan (3) ranah hubungan orang tua 

± anak(R, aspek stres pengasuhan yang bersumber dari 

hubungan orang tua ± anak). Berikut contoh item 

dalam skala stress pengasuhan ibu: 

 

 

 

Tabel.2 Contoh Item Skala Stres Pengasuhan 
 

Aspek  Contoh item 

stres pengasuhan 

yang muncul dari 

pihak orang tua 

Saya pusing dan bingung 

dalam menemukan kelebihan 

dan kekurangan anak saya 

stres pengasuhan 

yang muncul dari 

perilaku anak 

Saya sedih jika anak mulai 

menunjukkan perilaku yang 

tidak seperti anak-anak pada 

umumnya 

stres pengasuhan 

yang bersumber dari 

hubungan orang tua 

± anak 

Saya akan marah jika anak 

sulit diajarkan perilaku yang 

positif 

 

Data yang terkumpul akan dianalisis 

menggunakan analisis regresi untuk menguji hipotesis 

dan melihat besar sumbangan variabel X terhadap 

variabel Y.  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Pengambilan data dilakukan pada tanggal 8 

Desember 2016 di SLB X Kota Semarang. Sebelum 

dilakukan analisis regresi, maka data harus memenuhi 

asumsi normalitas dan linieritas. Berikut tabel hasil uji 

normalitas dan linieritas data: 

 

Tabel 3. Hasil Uji Normalitas Dan Linieritas 

Data 
 

Uji 
Variabel  P Interpretasi  

Normalitas 

(KS) 

X 
.283 

(P>.05) 
Normal 

Y 
.825 

(P> .05) 
Normal  

Linieritas  

X .00 

(P<.05) 
Linier  

Y 

Ket. : KS (Kolmogrov-Smirnov);P = signifikansi 

 

Data dari variabel X maupun variabel Y telah 

memenuhi asumsi untuk dianalisis dengan analisis 

regresi. Berikut hasil analisis regresi dari kedua data: 

 

Tabel 4. Hasil Analisis Regresi 
 

Uji Nilai p-value 

R -.503 .00 

R square .253 - 

F 21.289 .00 

B (Constant) 139.028 .00 

B (self 

compassion) 
-.597 

.00 

Ket.: R (nilai korelasi); F (uji model persamaan 

regresi); B constant (konstanta persamaa garis regresi); 
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B self compassion (besaran peubah variabel X dalam 

persamaan garis regresi; p-value (signifikan jika > .05) 

 

Tabel 5. Kategorisasi Stres Pengasuhan & Self 

Compassion 

 
Variabel Sangat 

Rendah 

Rendah Tinggi Sangat 

Tinggi 

Stres 

pengasuhan 
0 orang 

0% 

1 orang 

2.5% 

36 

orang 

90% 

3 orang 

7.5% 

Self 

compassion 
4 orang 

10% 

32 

orang 

80% 

4 

orang 

10% 

0 orang 

0% 

 

Berdasarkan hasil analisis regresi yang 

ditunjukkan dari tabel diatas, dapat diketahui bahwa 

dengan nilai R = -.503 (P = .00) maka dapat ditarik 

kesimpulan bahwa hipotesis dalam penelitian ini 

diterima yang artinya terdapat hubungan negatif yang 

signifikan antara self compassion dengan stress 

pengasuhan pada ibu yang memiliki anak dengna 

hambatan kognitif di SLB X Kota Semarang. Semakin 

tinggi self compassion yang dimiliki ibu maka stres 

pengasuhan ibu pun semakin rendah, begitu pula 

berlaku sebaliknya. Self compassion merupakan 

kemampuan berdamai dengan cara ³PHUDnJNXO´�HPRVL�

negatif yang dialami secara penuh kesadaran yang 

berarti pula bahwa individu mampu menyadari, 

mengenali, memahami, kemudian menerima setiap 

bentuk emosi diri termasuk emosi negatif. Lebih dari 

itu, individu yang memiliki self compassion tinggi 

DNDQ� PDPSX� ³PHUDQJNXO´� � HPRVL� QHJDWLI� GHQJDQ�

penuh kebaikan/ penerimaan (kindness) dan tetap bisa 

mempertahankan perasaan terhubung dengan individu 

lainnya bahwa orang lain perlu mengetui permasalahan 

yang kita alami karena tidak ada manusia yang luput 

dari permasalahan (sense of shared common humanity). 

Penerimaan secara baik terhadap munculnya emosi 

negatif disertai perasaan keterhubungan dengan 

individu lain akan memudahkan lahirnya mindfulness 

pada diri individu dimana ketiga hal ini merupakan 

aspek dari self compassion. Dinamika ketiga aspek self 

compassion tersebut secara tidak langsung dapat 

dikatakan bahwa self compassiondapat mengubah 

emosi negatif menjadi emosi positif (Leary, Tate, 

Adams, Allen, & Hancock, 2007). 

Subyek dalam penelitian ini yaitu ibu yang 

memilki anak dengan hambatan kognitif sebagian besar 

(90% dari total subyek) menunjukkan skor stress 

pengasuhan yang tinggi. Stres ibu yang tinggi saat 

memberikan pengasuhan pada anak mereka yang 

mengalami hambatan kognitif dari hasil penelitian ini 

mendukung penelitian Robbins (dalam Boyd, 2002) 

yang menunjukkan bahwa ibu dari anak-anak dengan 

disabilitas atau hambatan kognitif rentan terhadap 

stress terlebih jika tingkat hambatan kognitif anak 

semakin tinggi/ parah (Sharpley dalam Boyd, 2002). 

Penelitian sebelumnya tentang stres pengasuhan ibu 

dalam pengasuhan anak yang mengalami hambatan 

kognitif secara kualitatif yang pernah dilakukan di 

Indonesia menunjukkan bahwa stres ibu ditunjukkan 

dalam sikap dan perilaku antara lain: tidak memberikan 

perlakuan yang adil antara anak yang normal dengan 

anak yang mengalami hambatan, mengabaikan tumbuh 

kembang anak, hingga berusaha menyembunyikan 

anak dari masyarakat (Hendriani, Handariyati, & Sakti, 

2006). Tekanan-tekanan yang dirasakan ibu dalam 

pengasuhan yang kemudian memunculkan stres 

seharusnya dapat dihindari dan diminimalkan melalui 

sikap ibu yang tidak mudah menyalahkan diri bila 

menghadapi kegagalan, memperbaiki kesalahan, 

mengubah perilaku yang kurang produktif dan 

menghadapi tantangan baru serta akan penuh dengan 

ketenangan dan kesabaran dalam berpikir dan 

bertindak dimana sikap-sikap tersebut menggambarkan 

ibu yang memiliki self compassion (Neff & Vonk, 

2009; Neff dalam Barnard dan Curry, 2011).  

Self compassion mencakup kemampuan 

mengelola emosi yang dapat melahirkan tindakan 

produktif dalam menghadapi tantangan yang berarti 

pula bahwa self compassion dapat menjadi strategi 

efektif bagi ibu dalam menghadapi permasalahan atau 

stresor dalam pengasuhan anak yang mengalami 

hambatan kognitif. Semakin tinggi self compassion 

pada diri ibu maka tingkat stress yang dihadapi 

semakin rendah. Hal ini sejalan dengan penelitian 

Gouveia dkk (2016) yang menemukan bahwa semakin 

tinggi mindfulness dan self compassion berhubungan 

dengan kemampuan dalam mindful parenting yang 

kemudian berhubungan dengan randahnya stres 

pengasuhan orangtua, rendahnya gaya pengasuhan 

otoriter dan permisif. Self compassion juga telah 

diteliti dan memilki hubungan yang positif dengan 

kepuasan hidup, harapan, dan keterikatan dengan 

tujuan namun sebaliknya self compassion memiliki 

hubungan negatif dengan dperesi san stres dalam 

pengasuhan pada orangtua yang memilki anak autis. 

Meskipun tingkat keparahan autis seringkali menjadi 

prediktor paling kuat dari pola adaptasi yang buruk 

pasa orangtua, namun secara umum self compassion 

jauh lebih bisa meningkatkan kesejahteraan orangtua 

dan mengurangi efek buruk dari keparahan gejala autis 

yang dimiliki anak terhadap kemampuan adaptasi 

orangtua (Neff & Faso, 2015).   

Self-compassion diprediksi memberikan 

sumbangan efektif sebesar 25.3% dalam 

mempengaruhi stres pengasuhan ibu, dengan 

persamaan garis regresi Y = 139.028 - .597 X. Besar 

sumbangan efektif self compassion dalam 

mempengaruhi stress pengasuhan ibu yang memiliki 

anak dengan hambatan kognitif sebesar 25.3% 

tergolong kecil yang berarti pula terdapat faktor-faktor 

atau hal lain yang jauh lebih besar sumbangannya 

dalam mempengaruhi tingkat stress pengasuhan ibu, 
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misalnya faktor budaya. Sebagaimana penelitianlintas 

budaya yang dilakukan oleh Neff, Pisitsungkagarn, dan 

Hsieh (2008)yang menyebutkan bahwa budaya 

masyarakat yang independen berhubungan dengan self 

compassion terutama di beberapa negara seperti 

Taiwan dan Amerika sedangkan budaya yang saling 

tergantung justru mempengaruhi tingkat self 

compassion pada masyarakat di Thailand.Indonesia 

termasuk negara yang masyarakatnya masih memiliki 

budaya saling tergantung, dalam konteks keluarga 

misalnya bahwa kondisi keluarga yang hangat juga 

merupakan faktor yang mempengaruhi self compassion 

(Karenya, 2015). Artinya, self compassion bagi 

masyarakat Indonesia termasuk pada subyek dalam 

penelitian ini adalah kemampuan yang dibangun 

dengan memerlukan dukungan dari orang terdekat 

misalnya keluarga. 

 

SIMPULAN 

 

Berdasarkan hasil penelitian hubungan antara 

self compassion dengan stress pengasuhan ibu yang 

memiliki anak dengan hambatan kognitif di SLB X 

Kota Semarang menunjukkan bahwa ada peran self 

compassion dalam stress pengasuhan yang dialami ibu. 

Semakin tinggi self compassion ibu maka timgkat 

stress pengasuhan yang dialami ibu semakin menurun. 

Self compassion memberikan sumbangan efektif 

sebasar 25.3% terhadap tingkat stress yang dialami ibu 

dalam mengasuh anak dengan hambatan kognitif 

sedangkan 74.7% yang lain dipengaruhi oleh variabel 

atau faktor lain diluar self compassion. Saran yang 

dapat diberikan untuk subyek penelitian adalah 

memperbanyak berlatih meditasi, relaksasi, atau cara 

lain yang efektif untuk meningkatkan kesadaran 

terhadap emosi diri agar lebih tenang dan dapat 

mengambil langkah yang positif dalam menghadapi 

stresor. Bagi peneliti selanjutnya, memperluas populasi 

penelitian dengan memperhatikan perbedaan budaya/ 

sosiodemografi yang ada di Indonesia dan variasi 

dalam jenis hambatan yang dihadapi anak akan 

memperkaya peneltian tentang self compassion dan 

stress pengasuhan ibu yang memiliki anak 

berkebutuhan khusus. Penelitian kualitatif juga dapat 

memberikan gambaran mengenai self compassion ibu 

secara lebih detail dan kaya. 
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